






Fat Heart Club sebagai brand fashion plus-size yang telah vakum 
selama 2 tahun membutuhkan sebuah kampanye yang dapat meningkatkan 
brand awareness dalam peluncuran edisi terbarunya. Sebuah kampanye 
dengan isu body positivity dipilih karena sesuai dengan brand value dan 
ketertarikan target audiens Fat Heart Club. Kampanye dikemas menjadi 
konten Instagram dengan media utama berupa video series yang mengangkat 
real story dan real person dari target audiens sebagai talentnya. Video dibuat 
dengan gaya semi film dokumenter yang menceritakan kisah tokoh dengan 
visual yang dreamy. Storytelling yang dikemas seperti curhatan ini dibangun 
agar pesan tentang isu body positivity dapat sampai kepada target audiens 
tanpa kesan menggurui. Selain itu perancangan yang menggabungkan proses 
design thinking dan strategi AISAS ini mengemas kampanye menjadi ruang 
komunitas untuk menjawab kebutuhan target audiens akan sebuah ruang 
untuk saling berbagi melalui Instagram. Melalui konten-konten yang saling 
terintegrasi dan mampu menampung cerita serta keluh kesah target audiens 
terkait isu body positivity ini akan menumbuhkan ketertarikan serta 
kepercayaan (trust) target audiens terhadap brand. Hingga akhirnya 
membentuk komunitas konsumen yang semakin loyal dan berdampak pada 
kenaikan penjualan produk Fat Heart Club. 
Penggabungan proses design thinking dan teori AISAS dalam 
perancangan ini menghasilkan strategi kampanye berbasis people centered 
dan sharing yang diwujudkan dalam sebuah brand berbasis komunitas. 
Strategi ini menjadi novelties ataupun kebaruan dalam perancangan social 
media campaign ini.  Konsep dan startegi perancangan dalam kampanye ini 
dapat diadopsi sebagai formula brand untuk kegiatan promosi pada season-
season selanjutnya. Selain itu penggabungan proses design thinking dan 
strategi AISAS pada perancangan ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa 




Dalam merancang social media campaign menggunakan proses 
design thinking berbasis people centered, tahapan awal menjadi sangat penting 
untuk menentukan tahapan selanjutnya. Luangkan waktu yang cukup pada 
tahap emphatize dan define sehingga dapat benar-benar memahami kebutuhan 
serta permasalahan target audiens. Selain itu perhatikan juga media yang akan 
digunakan. Pastikan fitur-fitur yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. 
Dalam membuat kampanye yang terintegrasi dan dapat digunakan di berbagai 
macam format dan media hendaknya perlu diperhatikan format konten dari 
awal proses produksi sehingga karya yang dibuat dapat dijadikan bahan untuk 
berbagai macam konten dan media. Detail perancangan dan jadwal media juga 
harus diperhatikan sehingga kampanye dapat berjalan dengan selaras dan 
optimal. 
Sejatinya proses design thinking merupakan proses perancangan yang 
dapat digunakan berulang-ulang sehingga dapat terus menghasilkan inovasi 
terbarukan. Maka dari itu jangan mudah puas dengan hasil yang sudah 
didapatkan dan terus gali kekurangan serta kebutuhan audiens yang dapat 
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